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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

1. Setelah melakukan semua uji, pada uji kekerasan semua sampel belum 

memenuhi standart yang telah ditentukan, dengan hasil terbaik pada 

sampel 1 yaitu 71,44 HV. Pada uji keausan semua sampel belum memenuhi 

standart yang telah ditentukan oleh SAE J661, dengan hasil terbaik pada 

sampel 2 yaitu 4,83863 x 10-6 mm2/kg. Pada uji massa jenis semua sampel 

telah memenuhi standart yang telah ditentukan dengan nilai paling tinggi 

yaitu 1,64 gr/cm3. Pada hasil yang telah dicapai bahwa penelitian yang 

dilakukan lebih baik dari penelelitian sebelumnya. 

2. Pada uji ketahanan panas yang telah dilakukan semua sampel memenuhi, 

karena tidak ada perubahan pada permukaan seperti hancur, retak, 

berlubang dan melengkung, namun terjadi pengurangan berat pada setiap 

sampel hal ini dipengaruhi karena pengurangan kadar air setelah dilakukan 

uji ketahanan panas dengan suhu 3600 C. Dengan sampel 1 pengurangan 

sebanyak 21,8%, sampel 2 20,8% dan sampel 3 23,7%. 

3. Pada uji jarak pengereman yang telah dilakukan semua sampel yang diuji 

memenuhi nilai perlambatan sudah sesuai dalam peraturan yang telah 

ditentukan, namun apabila dibandingkan dengan kampas asbestos standart 

pabrik, nilai perlambatan masih lebih baik yaitu dengan nilai perlambatan 

15,7 m/s2 dan rata-rata jarak pengereman 3,9 m sedangkan nilai tertinggi 

pada kampas rem komposit serbuk tulang sapi dan arang tempurung kelapa 

yaitu pada sampel 2 dengan nilai perlambatan 12,6 m/s2  dan rata-rata jarak 

pengereman 5,03 m. 
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V.2 Saran 

1. Dapat melakukan variasi bahan dan juga komposisi untuk mendapatkan 

hasil yang lebih baik. 

2. Pada bagian resin bisa dicoba untuk melakukan penambahan 

presentasenya, serta melakukan kombinasi yang lebih banyak untuk 

komposisi pada bahan utama. 

3. Dapat melengkapi pengujian kampas rem yang lain seperti uji koefesien 

gesek, kekuatan patahan, kekuatan geser. 
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